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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh beberapa variabel sosial ekonomi dan

demografi terhadap jumlah anak yang dilahirkan hidup oleh wanita migran risen dan wanita non migran

risen di DKI Jakarta. Data yang digunakan dalam menganalisis bersumber pada Survai Prevalensi Indonesia

1987 untuk daerah DKI Jakarta. 

<br><br>

Dasar yang digunakan untuk menganalisis, adalah kerangka pemikiran Ronald Freedman (1975) yang

mengembangkan suatu model yang disebut The sosiological analysis of fertility levels. Freedman

menggunakan dasar pemikiran Davis and Blake dalam ruang lingkup sosiologis yang lebih luas. Variabel

independen terdiri dari variabel sosial ekonomi, antara lain adalah pendidikan isteri/responden, pendidikan

suami, pekerjaan suami, status bekerja isteri, tempat tinggal isteri waktu berumur kurang dari 12 tahun,

status migrasi isteri/responden dan variabel demografi lainnya adalah umur isteri, umur kawin pertama, serta

lama kawin. Sedangkan yang digunakan sebagai variabel dependen adalah jumlah anak yang dilahirkan

hidup sampai saat survai. 

<br><br>

Hasil analisis tesis ini adalah 

<br><br>

1. Umur dan lama kawin mempunyai hubungan positif dengan paritas yang dipunyai baik wanita migran

risen maupun wanita non migran risen. 

<br><br>

2. Umur kawin pertama mempunyai hubungan negatif dengan paritas yang dipunyai baik wanita migran

risen maupun wanita non migran risen. 

<br><br>

3. Pendidikan isteri, wanita migran risen yang tamat SMA atau lebih mempunyai anak lebih sedikit

dibandingkan dengan paritas wanita migran risen yang tamat SMP atau kurang. Sedangkan wanita non

migran risen dengan pendidikan yang lebih rendah yaitu tamat SMP atau lebih cenderung mempunyai anak

lebih sedikit dibandingkan dengan wanita non migran risen yang berpendidikan tamat SD atau kurang. 

<br><br>

4. Pendidikan suami dari wanita migran tampaknya tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap

paritasnya, sedangkan pendidikan suami wanita non migran cenderung mempunyai hubungan negatif

terhadap paritasnya. 

<br><br>

5. Wanita migran yang tidak pernah bekerja cenderung mempunyai anak lebih banyak dibandingkan dengan

paritas wanita migran status kerja lainnya. Dan wanita non migran yang bekerja terus (maksud bekerja terus
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adalah sebelum kawin sampai saat wawancara masih bekerja) mempunyai paritas lebih sedikit dibandingkan

dengan paritas wanita non migran status kerja lainnya. 

<br><br>

6. Pekerjaan suami terlihat tidak mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap paritas yang dimiliki wanita

migran maupun wanita non migran. 

<br><br>

7. Tempat tinggal waktu kecil dari wanita migran cenderung tidak mempunyai pengaruh yang berarti

terhadap paritasnya, sedangkan wanita non migran yang waktu kecil tinggal di kota besar mempunyai

paritas lebih banyak dibandingkan dengan paritas wanita non migran yang waktu kecil tidak tinggal di kota

besar. 

<br><br>

 


